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Abstrak

Dinamika dan gagasan tafsir yang diusung oleh para penafsir
kontemporer tentunya merupakan modifikasi dan kritik sesuai dengan tuntutan
zaman kontemporer yang dihadapi dewasa ini. Di antara beberapa penafsir
kontemporer, penulis tertarik untuk mengkaji epistemologi tafsir Maulana Farid
Esack. Tokoh ini menarik untuk diteliti lebih lanjut sebab beliau berusaha
mengembangkan seperangkat metodologi tafsir sosial atas Al-Qur an yang lebih
dekat dengan problem kemanusiaan, seperti kemiskinan dan penindasan. Bisa
dikatakan bahwa Farid Esack turut mengusung sebuah hermeneutika Al-Qur an
yang bercorak sosial dan ekstensial yang digali dari ayat-ayat Al-Qur an. Model
tafsir yang dihasilkannya tentunya dimaksudkan sebagai jawaban terhadap
kebutuhan masyarakat yang masih banyak bergelut dengan berbagai bentuk
penindasan di Afrika Selatan. Jadi, dari teori epistemologi dalam filsafat ilmu
yang digunakan untuk mengkaji penafsiran Farid Esack ini, dapatlah diketahui
sumber penafsirannya, bagaimana metode penafsirannya, , serta tolak ukur
kebenarannya.

Oleh karenanya, metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode Induktif. Yakni melakukan proses penyimpulan setelah melakukan
pengumpulan data dan menganalisanya. Sedangkan pendekatan yang penulis
gunakan dalam kajian ini ialah historis-filosofis yang berfungsi untuk: (a)
menganalisis teks itu sendiri; (b) merunut akar-akar historis secara kritis latar
belakang tokoh tersebut mengapa ia mengusung gagasan hermeneutika
pembebasannya; dan (c) menganalisa kondisi sosio-historis yang melingkupi
tokoh tersebut dan menemukan struktur bangunan dasar dari pemikiran Farid
Esack yang sesuai dengan latar sosio-historisnya.

Dari penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa bangunan
pemikiran Farid Esack sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-historis Afrika
Selatan yang mengalami tiga problem kemanusiaan yang dihadapi: problem
rasialisme, patriarkhi dan kapitalisme yang dilakukan oleh kelompok kulit putih
atas kelompok selain kulit putih. Untuk itu Farid Esack kemudian memunculkan
gagasan teologi pembebasan sebagai kritik atas teologi akomodasi yang berusaha
memberi jalan dan membenarkan status quo atas perbuatan mereka yang rasis,
kapitalis, dan otoriter. Sumber penafsiran Farid Esack sama seperti tradisi
penafsiran di era kontemporer, yakni: wahyu, akal, dan realitas. Sedangkan
metode penafsirannya ialah hermeneutika Al-Qur’an tentang pluralisme religius
untuk pembebasan (Qur anic hermenutic of religions pluralism for liberation)
yang didasarkan atas konteks dan pengalaman hidup masyarakat Afrika Selatan.
la menekankan pada hermeneutika penerimaan (reception hermeneutics) yang
pertanyaan sentralnya ialah bagaimana teks Al-Qur’an dapat diterima oleh
masyarakat Muslim di Afrika Selatan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
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C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

Aasa Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

s\l ¥ da) S | Ditulis | Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
damah ditulis atau h.

hdl) 3ls | Ditulis | Zakah al-fitri

D. Vocal Pendek

Jaé fathah ditulis a
ditulis fa’ala

A kasrah ditulis i
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Al dammah ditulis u
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E. Vocal Panjang
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ditulis
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au
gaulun

G. Vocal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
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Al Ditulis a’antum
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Ol A Ditulis al-Qur’an
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

29 Al (55
L) Jad

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furud
ahl as-sunnah

Xii




KATA PENGANTAR

[

a « «
L =}

' —
- - .
-

A St puiad -

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang
senantiasa melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
karya ilmiah berupa tesis ini dengan baik. Sholawat serta salam tetap tercurahkan
kepada pemimpin dan suri tauladan kita yaitu Rasulullah saw. beserta keluarga,

sahabat dan para pengikutnya hingga akhir zaman.

Penulis menyadari bahwa karya ini tidak lepas dari bantuan dari berbagai

pihak. Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Machasin, M.A. selaku pelaksana tugas rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh jajarannya.

2. Prof. Noorhaidi Hasan, M.A, M Phil, Ph.D., selaku Direktur Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ibu Rofah, BSW., M.A. Ph.D., selaku Koordinator Prodi S2 UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Dr. Hamim Ilyas, M.A., selaku pembimbing yang telah memberikan
arahan dan bimbingan dengan penuh kesabaran sampai tesis ini bisa
terselesaikan.

5. Segenap Dosen Prodi Agama dan Filsafat Konsentrasi Studi Al-Qur’an dan
Hadis yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat dan berguna bagi penulis

untuk tugas dan tanggung jawab selanjutnya.

Xiii



6. Bapak, Ibu dan keluarga tercinta di kampung atas doa yang selalu
dipanjatkan serta perhatian, kasih sayang dan dukungan kepada penulis dalam
menyelesaikan karya ini, hasil karya ananda yang sederhana ini
dipersembahkan untuk Bapak, Ibu, dan keluarga tercinta.

7. Teman-teman seperjuangan dari tanah Sulawesi Selatan: Muhaimin, Rahmat,
Fikri Hamdani, Suherman, Abdul Gaffar, Taqim, dan Hikmah. Terima kasih
atas doa dan support-nya.

8. Teman-teman seperjuangan khususnya di SQH regular, dan seluruh teman-
teman di program Pascasarjana yang telah membantu dan memberikan
motivasi dalam proses penyelesaian tesis ini, serta semua teman-teman yang
ada di Jogja yang selama ini menghiasi kehidupanku. Kebersamaan kita
selama ini adalah pengalaman yang akan selalu menjadi kenangan indah,
kalian semua mengagumkan.

9. Kawan-kawan kos, staf Prodi dan PPS, seluruh dosen UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu,
yang telah memberikan dukungan, motivasi, inspirasi, dan membantu dalam

proses penyelesaiaan tesis ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
Tesis ini, dan segala kritik dan tegur sapa menjadi beban tanggung jawab penulis.
Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi

perbaikan serta kesempurnaan tesis ini.

Xiv



Akhirnya semoga Allah SWT membalas kebaikan semua pihak yang telah
memberikan bantuan dalam menyelesaikan Tesis ini dan semoga Tesis ini dapat
memberikan manfaat bagi bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada

umumnya.

Yogyakarta, 10 Desember 2015

Penulis

Basri, S.Th.I.

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ......cooovtierrererercnerssnescseessseessaessssesssssssssssssessnssssssssssessnssssaes i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .....coooiiriiiiieneeneeeneeeseeeeeeeeneeennes ii
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .......cooviiiieiieeeeeeeeeenne. iii
HALAMAN PENGESAHAN .......ccorviiruirerenseeennesesessneesssessssessnssssssssssesssssssnes iv
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUIJI UJIAN TESIS .......cccovveeeevuveennne \4
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING .......ccccceieieniieneeeeeeecreeeseeeseesnes vi
HALAMAN MOTTO ...cceiiiiiiecieeceeecieeeteseeessaeestesssaesssessseassssesssassssassssssnses vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ........ciirireiereeennerenessneessnescssessnessssssssessnssssnes viii
ABSTRAK ...eeiieierereternereetretessnesenesessessnesssaessssessnsssssessssessnsessasssssessnssssnes ix
PEDOMAN TRANSLITERASI .......uiiiieiieeteecieecteeeeee e eseeesaeesssaesseasssaessnas X
KATA PENGANTAR .....tiiteettecteectteeteeetessaeestessssessaeesaessssesssassssassssssnss xiii
DAFTAR IS ....eeeeeeeeeeeeeteetteeeeeeecrteteeteeee e s e s ssssaasaesesasssssssssssssesaassssssssnne xvi
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .........ccccooooviiiniiiiiiiee e 1
Rumusan Masalah ..o 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........cccocvveniininiiinnenencncsenns 7
D. Tinjauan PUSTAKA .........cccooieiiiiiiiiie e 8
E. Kerangka TeOM .....cccooiiiiriiieiiieie s 10
F.  Metode Penelitian ..........ccooviiieiiiie i 12
G. Sistematika Pembahasan ... 15
BAB II: POTRET KEHIDUPAN FARID ESACK
A. Setting Sosio-Historis Kehidupan Farid Esack ...........cccccevieinnns 17
B. Geneologi Keilmuan Farid ESACK ... 32

XVi



C. Karya-karya Farid Esack Serta Pengaruh Pemikirannya ....................... 39

BAB III: PENAFSIRAN FARID ESACK TERHADAP AYAT-AYAT

PEMBEBASAN

A. Kerangka Konseptual Penafsiran Ayat-ayat Pembebasan .............. 45
B. Penafsiran Atas Landasan Etis dan Teologis Pembebasan ............. 56
1. Penafsiran Ayat-ayat Landasan Etis Pembebasan ...................... 56

2. Penafsiran Ayat-ayat Landasan Teologi Pluralisme Demi
Pembebasan ... 71
C. Penafsiran Atas Ayat-ayat Sasaran Pembebasan ............cc.cccccvenee. 95
a. AI-Nas (MANUSIA) ...oveiviiiiiiiieieiec e 95
b. Al-mustad‘afun fi al-Ard (Yang Tertindas di Bumi) ................. 102
D. Penafsiran Atas Ayat-ayat Metode dan Etos Pembebasan ............. 112
a. Al-"Adl dan al-Qist (Keadilan dan Keseimbangan) ................... 112
b. Jihad (Perjuangan dan PraksiS) .........cccovviiiiiiineneneneseniens 116

BAB IV: STRUKTUR EPISTEMOLOGI TAFSIR AYAT-AYAT

PEMBEBASAN
A.  SUMbDEr PeNafSIran .......cccoooieiiiiieece s 122
1. Wahyu (Teks Al-Qur an dan Hadis) .........ccocevvreniienicnnneenens 124
2. Akal atau Ijtihad Penafsir ...........cccoevvieviiieiic e 135
3. Konteks atau Realitas Masyarakat ...............ccccoeveveiieiienesnenne. 143
B. Metodologi PenafSiran ... 147
C. Validitas PenafSiran .........cccooeeriiieiiiiicie e 158
1. Teori Korespondensi (The Correspondence Theory of Truth) ... 160
2. Teori Koherensi (The Coherence Theory of Truth) .................... 162
3. Teori Pragmatik (The Pragmatic Theory of Truth) .................... 164
BAB V: PENUTUP

A, KeSIMPulan .......ccceieiiiiiiiieeiieeeece e e 170
B, Saran ..o 172
DAFTAR PUSTAKA .....cootectereeteneeeeeneesnesseesseesseesseessesssessessssessesssasssessassnes 173

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur an sebagai kitab suci memiliki daya tarik tersendiri, baik dikaji
untuk tuntutan akademis, maupun untuk mendapatkan problem solving atas
masalah yang dihadapi. Oleh karenanya, tidak mengheran jika di kalangan umat
Islam selalu muncul produk-produk tafsir yang sarat dengan berbagai metode dan
pendekatan seiring dengan derap langkah perubahan dan tantangan zaman. ltulah
salah satu konsekuensi logis dari diktum yang dianut oleh umat Islam bahwa Al-
Qur’an selalu shalih li kulli zaman wa makan (sesuai untuk segala kondisi dan
tempat).*

Hal ini menandakan bahwa tafsir memiliki sejarah yang panjang,
berlangsung melalui berbagai tahap dan kurun waktu sehingga mencapai
bentuknya seperti yang dapat disaksikan sekarang ini. Penafsiran Al-Qur an terus
berlangsung hingga pada masa di mana ilmu semakin berkembang pesat, sampai
pada banyaknya mufassir yang menafsirkan Al-Qur'an menurut selera pribadi,
dan masing-masing mufassir mengarahkan penafsirannya sesuai keahlian mereka
dalam cabang ilmu yang dikuasainya sehingga lahirlah berbagai corak tafsir yang

berbeda-beda.?

! Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 74-75.

2 Rif'at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh (Jakarta: Paramadina,
2002), him. 91 dan 96.



Hingga pada dewasa ini, Al-Qur an kerap kali diseru jutaan penganutnya
untuk mengesahkan berbagai perilaku, menyemangati berbagai perjuangan,
melandasi berbagai aspirasi, memenuhi berbagai harapan, melestarikan berbagai
kepercayaan, dan memperteguh jati diri kelompok dalam menghadapi kekuatan-
kekuatan penyeragaman peradaban industri. Akibatnya, dapat disaksikan bahwa
Al-Qur an yang kehadirannya dituntut di mana-mana, dibaca dan ditafsirkan para
pelaku sosial menurut tingkat budaya dan wewenang doktiral mereka.’

Oleh karenanya, dinamika dan gagasan tafsir yang diusung oleh para
penafsir kontemporer sudah barang tentu dengan modifikasi dan Kritik sesuai
dengan tuntutan zaman kontemporer yang dihadapi dewasa ini. Sebut saja
misalnya orang-orang seperti Fazlur Rahman, Nasr Hamd Abu Zaid, Muhammad
Abid Al-Jabiri, Muhammad Syahrur, Muhammad Arkoun, Hasan Hanafi, Farid
Esack, Sayyid Qutb, dan lain sebagainya. Mereka ini cenderung melepaskan diri
dari model-model berfikir madzhabi® yang telah berlangsung lama sampai
berabad-abad, hingga tidak mengherankan apabila keadaan ini kemudian
menyeret umat Islam ke lembah kejumudan yang dimulai oleh kaum ulama
sendiri. Keadaan yang kelak menjadi sasaran kritik para pembaharu ini
berlangsung sampai pada abad ke-19, yaitu ketika Muhammad Abduh tampil
sebagai mufassir yang menafsirkan Al-Qur'an dengan menghembuskan nafas
pembaharuan. Usaha Muhammad Abduh ini kemudian dilanjutkan oleh ahli-ahli

tafsir abad ke-20 di mana pada abad ini memang banyak kitab tafsir yang ditulis

¥ Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur'an (Bandung: Penerbit Pustaka,
1998), him. 1 dan 2.

* Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran (Yogyakarta: Adab Press, 2012),
him. 150.



oleh para ulama kontemporer yang di dalamnya terdapat gagasan-gagasan yang
menyeru pada usaha-usaha ke arah pembaharuan.’

Para pembaharu inilah yang memanfaatkan perangkat keilmuan modern,
seperti teori sastra modern, hermeneutik, semantik, semiotik, teori antropologi,
sosial-humaniora modern, dan bahkan juga teori sains modern dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an,® atau dikenal dengan istilah tafsir revolusioner. Inilah
konsekuensi dari dikembangkannya hermeneutic dalam penafsiran Al-Qur an.

Di antara tokoh kontemporer tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
epistemologi tafsir Maulana Farid Esack. Tokoh ini menarik untuk diteliti lebih
lanjut sebab beliau berusaha mengembangkan seperangkat metodologi tafsir sosial
atas Al-Qur an yang lebih dekat dengan problem kemanusiaan, seperti kemiskinan
dan penindasan. Bisa dikatakan bahwa Farid Esack turut mengusung sebuah
hermeneutika Al-Qur an yang bercorak sosial dan ekstensial yang digali dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Model tafsir yang dihasilkan tentunya dimaksudkan sebagai
jawaban terhadap kebutuhan masyarakat yang masih banyak bergelut dengan
berbagai bentuk penindasan dan keterbelakangan.’

Sebenarnya model penafsiran seperti ini merupakan gagasan yang diusung
oleh Hassan Hanafi yang mengindikasikan keinginannya yang kuat akan suatu
model metodologi mengenai tafsir sosial.® Jika dilihat dari profil hermeneutika
Al-Qur an kontemporer, maka secara kronologis, produk tafsir seperti ini muncul

pada akhir dekade 1960-an yang diwarnai dengan diterbitkannya disertasi Hassan

® Rif"at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir-..., him. 98.

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah..., him. 150.

" llham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Qur'an Menurut
Hassan Hanafi (Jakarta: Teraju, 2002), him. 8.

® llham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan..., him. 8.



Hanafi yang berjudul Les Methodes de I'Exegese, Essai sur la Science des
Fondaments de la Comprhension “llm Ushul al-Figh pada tahun 1965, yang
membahas hermeneutika Al-Qur an dalam tradisi pemikiran ushul figh. Beliau
menawarkan “hermeneutika ushul figh” karena ushul figh merupakan disiplin
keilmuan Islam yang menjembatani antara realitas masyarakat yang berkembang
dengan teks keagamaan yang dijadikan sebagai referensi ajaran.’

Hassan Hanafi terus mengembangkan dan mempopulerkan hermeneutika
ini dengan menerbitkan beberapa karyanya hingga pada tahun 1980-an. Pada
tahun ini muncul karya monumental Hassan Hanafi yang berjudul ad-Din wa ats-
Tsaurah yang berisi hermenutika praksis sosial. Di samping menguatkan isu
kebangkitan Islam dan gerakan fundamentalisme Islam, awal dekade ini diwarnai
pula dengan gerakan Kiri Islam (al- Yasar al-Is/ami) Hassan Hanafi di Mesir yang
mengagendakan proyek peradaban Islam. Beliau menyebut metode penafsirannya
dengan “metode sosial” (al-manhaj al-ijtima’i). Suatu model tafsir yang spesifik,
berdasarkan tema-tema tertentu, sesuai dengan zamannya, yang menyentuh
realitas umat, dan yang berorientasi pada makna dan tujuan, bukan pada huruf dan
kata-kata, serta tafsir yang sesuai dengan pengalaman hidup tempat penafsir
hidup.™

Selain Farid Esack yang mewakili konteks Afrika Selatan, tersebut pula
beberapa tokoh penafsir lainnya seperti Ashgar Ali Engineer dan Sayyid Qutb™

yang kesemuanya berusaha mengembangkan seperangkat metodologi tafsir sosial.

% Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur'an (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), him. 471.

' Ibid., him. 470.

" Ibid., him. 470-471.



Dalam kaitannya dengan penafsiran Al-Qur an yang lebih dekat dengan problem
kemanusiaan; seperti kemiskinan, penindasan, dan ketidakadilan, para tokoh
tersebut telah menawarkan sebuah hermeneutika Al-Qur an yang bercorak sosial.
Para penafsir ini melihat pentingnya membangun seperangkat metodologi
penafsiran yang mampu mewadahi gagasan pembebasan dalam Islam. Mereka
mendambakan lahirnya tafsir revolusioner atas Al-Qur an. Suatu produk tafsir
yang dapat menjadi landasan normatif atau mungkin ideologi bagi perjuangan
umat dalam menghadapi segala bentuk represi, eksploitasi, dan ketidakadilan,
baik yang dilancarkan oleh kekuatan-kekuatan dari luar tubuh umat, maupun oleh
unsur-unsur otoritarian yang terdapat dalam masyarakat Muslim itu sendiri.*?
Adapun Farid Esack sendiri yang berasal dari Afrika Selatan, telah
memunculkan pula pemikiran keagamaannya yang sangat tipikal dengan
organisasi The Call of Islam-nya yang mengidealkan munculnya “Islam Afrika
Selatan”. Konteks lokal yang saat itu dilanda krisis kemanusiaan dengan
hegemoni system apartheid, mengakibatkan munculnya hermeneutika Al-Qur an
untuk pembebasan yang dilakukan oleh Maulana Farid Esack. Yakni
hermeneutika sebagai hasil pergumulan praksis kehidupan dan refleksi teologis
pemikiran Islam di tengah-tengah kesewenang-wenangan dan penindasan rezim

apartheid.”® Farid Esack mengatakan bahwa Al-Qur an ditujukan kepada rakyat

2 llham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan..., him. 8.

3 Apartheid adalah politik diskriminasi warna kulit yang diterapkan dahulu di Republik
Afrika Selatan antara keturunan dari Eropa (kulit putih) terhadap penduduk kulit berwarna.
Kebijakan ini dimulai sejak adanya kolonialisme Eropa pada pertengahan abad ke-17. Partai
Nasional yang berkuasa saat itu sejak 1948 hingga tahun 1993 kemudian menjadikannya sebagai
ideologi resmi dan merupakan pedoman untuk bersikap terhadap bangsa kulit hitam yang
berjumlah 80% dari keseluruhan penduduk. Heppy El Rais, Kamus lImiah Populer (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him. 47.



(al-nas), dan realitas sosial rakyat merupakan factor signifikan dalam
hermeneutikanya. Apabila realitas sosial pada dasarnya adalah kelaparan,
penghinaan, dan perampasan hak pada satu pihak dan penggiatan upaya
pengenyahan beban penindasan pada pihak lain, maka itulah yang membentuk
epistemologi hermeneutikanya.™

Oleh karena itu, secara sistematis, penulis berkeinginan untuk meneliti
lebih jauh epistemologi tafsir ayat-ayat pembebasan yang dilontarkan oleh
Maulana Farid Esack disebabkan karena beberapa hal:

Pertama, penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dari aspek
epistemologinya yang meliputi sumber penafsiran, model penafsiran, metodologi,
dan validitas (verifikasi) penafsirannya. Sebab sejauh pengamatan penulis selama
ini, belum ada karya tulis yang berusaha melacak secara mendalam konstruk
pemikiran beliau. Walaupun ada beberapa karya tulis yang hanya mengkaji
metodologinya dan beberapa tema pembahasan dalam beberapa bukunya.
Padahal, dengan meneliti lebih lanjut epistemologi pemikirannya, maka dapat
dilihat bagaimana konstruk pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur an.

Kedua, mengingat Farid Esack berusaha mendialogkan Al-Qur an sebagai
teks dengan problem sosial kemanusiaan. Dengan kata lain, beliau berusaha
mengkaji Al-Qur an sebagai problem solving atas permasalahan yang ia hadapi

pada kondisi sosial di Afrika Selatan. Hal ini dapat menjadi cerminan bagi kita

! Yyayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir..., him. 470.



untuk melihat bagaimana bentuk penindasan yang terjadi, dan bagaimana
penafsiran Al-Qur an mampu menjadi problem solving atas masalah yang terjadi.
Ketiga, penelitian tentang problem epistemologi tafsir itu penting, sebab
problem epistemologi itu bukan hanya problem filsafat, melainkan juga problem
semua disiplin keilmuan Islam, sehingga dengan kajian epistemologi, studi Islam,

khususnya kajian Al-Qur an dapat selalu dikembangkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka
perlu adanya pembatasan masalah agar kajian ini terarah dan sistematis dalam
pembahasannya. Maka penulis membatasi permasalahan dalam penulisan tesis ini
sebagai berikut:
1. Apa saja sumber penafsiran Farid Esack?
2. Bagaimana metode tafsir yang ia gunakan dalam menafsirkan Al-Qur an?

3. Apatolak ukur kebenarannya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun rencana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui epistemologi
penafsiran Farid Esack dalam mengkaji Al-Qur'an atas permasalahan yang ia
hadapi. Di samping itu pula, untuk membuktikan bahwa setiap penafsiran Al-
Qur an, metode penafsiran, dan tolak ukur kebenarannya, sangat dipengaruhi oleh
latar belakang keilmuan, pandangan hidup seorang mufassir, serta tujuan

penafsiran itu sendiri.



Di samping itu pula, untuk mempertegas penelitian ini, maka penting bagi
penulis untuk memaparkan tujuan dalam proses eksplorasi penelitian ini. Tujuan
yang ingin penulis capai dalam penulisan tesis ini ialah:

1. Menjelaskan sumber-sumber penafsiran Farid Esack.

2. Menjelaskan metode tafsir yang beliau gunakan dalam menafsirkan Al-
Quran.

3. Menjelaskan tolak ukur kebenarannya.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata
terhadap persoalan penafsiran Al-Quran. Oleh karena itu, kegunaan penelitian ini
ialah memberikan tambahan informasi bagi seluruh civitas akademika tentang
epistemologi tafsir ayat-ayat pembebasan. Dan tentunya, mengkaji dan membahas
hal-hal yang berkaitan dengan judul tesis ini, sedikit banyaknya akan menambah
khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir, terutama di bidang

pengembangan metodologi penafsiran Al-Quran.

D. Tinjauan Pustaka

Penulis bukanlah orang yang pertama mengkaji pemikiran Farid Esack.
Para peneliti sebelumnya juga telah melakukan penelitian tentang pemikiran
beliau, baik dalam bentuk buku, maupun dalam bentuk karya tulis ilmiah. Penulis
akan membahas secara garis besar muatan beberapa karya tulis tersebut dan
memaparkan perbedaannya dengan penelitian ini.

Penelitian sebelumnya mengenai pemikiran Farid Esack ialah tesis dari

Imam Igbal yang berjudul Teologi Autentik (Studi Atas Gagasan Teologi



Pembebasan Farid Esack). Dengan menggunakan tema-tema yang dirumuskan
oleh Robert D. Lee dalam mengkaji pencarian autentisitas Islam, tesis ini berfokus
dalam mengkaji bagaimana keautentikan konsep teologi pembebasan yang
diusung oleh Farid Esack. Jadi secara garis besar, tesis ini mendeskripsikan
perdebatan autentisitas teologi yang berlangsung di kalangan umat Muslim Afrika
Selatan, kemudian menjelaskan bagaimana pandangan Fraid Esack sendiri tentang
teologi Islam yang autentik di tengah konstalasi perdebatan itu, serta menjelaskan
implikasinya bagi perkembangan ilmu Kalam dalam hal etika religius dan
solidaritas antar agama.

Juga ada tesis dari Ahmala yang berjudul Al-Qur an dan Pembebasan
(Kajian Metodologis Atas Pemikiran Farid Esack, di mana pada tesis ini hanya
mengkaji kerangka metodologi penafsiran Farid Esack dan implikasinya terhadap
konstruksi pembebasannya dalam Al-Qur'an. Secara garis besar, tesis ini
menjelaskan bagaimana metodologi Farid Esack dalam menafsirkan Al-Quran,
kemudian memaparkan implikasi metodologi tersebut dalam tema-tema
pembebasan dalam Al-Qur an.

Dan adapula skripsi yang berjudul Islam Tentang Jihad Dalam Pandangan
Farid Esack karya Nazi Ahmad yang fokus kajiannya tentang konsep jihad Islam
menurut Farid Esack dan implikasinya di Indonesia. Serta ada buku yang berjudul
Kerjasama Umat Beragama dalam Al-Qur an (Perspektif Hermeneutika Farid
Esack) karya Achmad Khudori Soleh dan Erik Sabti Rahmawati, yang fokus

kajiannya berbicara tentang bagaimana penafsiran Farid Esack mengenai ayat-
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ayat yang berkaitan dengan pluralisme agama dan kerjasama antar umat
beragama.

Namun dari beberapa buku dan karya tulis tersebut, tentunya masih
memiliki kelemahan masing-masing dan pembahasannya saling melengkapi satu
sama lain. Seperti yang disebutkan pada latar belakang penulisan tesis ini, penulis
merasa tertarik untuk mengkaji pemikiran Farid Esack lebih lanjut mengenai
aspek epistemologinya yang meliputi sumber penafsiran, metodologi penafsiran,
model penafsiran, dan validitas (verifikasi) penafsirannya. Sebab sejauh
pengamatan penulis selama ini, belum ada karya tulis yang berusaha melacak
secara mendalam konstruk pemikiran beliau. Seperti pada beberapa karya tulis
yang telah disebutkan, kajian terhadap pemikiran Farid Esack hanya mengkaji
mengenai metodologinya dan beberapa tema pembahasan dalam beberapa buku
Farid Esack. Belum ada penelitian yang membahas mengenai penafsiran Farid
Esack dalam Al-Qur an dari sisi epistemologinya. Padahal, dengan meneliti lebih
lanjut mengenai epistemologi pemikirannya, maka dapat dilihat bagaimana

konstruk pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur an.

E. Kerangka Teori
Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara

lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak
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diteliti. Di samping itu pula, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan
ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.*

Dalam penelitian tesis ini, penulis menggunakan teori epistemologi dalam
filsafat ilmu untuk menjelaskan konsstruk pemikiran (penafsiran) Farid Esack.
Dalam buku Pengantar Epistemologi dijelaskan bahwa ada tiga problem pokok
epistemologi yang harus dirumuskan sebagai penyelidikan filsafat terhadap
epistemologi pengetahuan. Yakni, yang pertama, menyangkut watak pengetahuan.
Kedua, menyangkut sumber pengetahuan, dengan pertanyaan pokok: dari
manakah pengetahuan yang benar itu datang? Bagaimana cara kita mengetahui
pengetahuan itu? Dan corak pengetahuan apakah yang ada? Dan yang ketiga,
menyangkut kebenaran pengetahuan atau validitas. Dalam membahas masalah
epistemologi, dipakai pendekatan secara terpadu, baik pola kefilsafatan maupun
pola ilmiah, sebab dalam perkembangan epistemologi terjadi integrasi antara
kegiatan kefilsafatan dan kegiatan ilmiah. Intinya, teori epistemologi ini berusaha
mencari hakikat dan kebenaran pengetahuan, metode yang bertujuan mengatur
manusia untuk memperoleh pengetahuan, dan sistem yang bertujuan untuk
memperoleh realitas kebenaran pengetahuan itu sendiri.*®

Jadi, dari teori epistemologi ini, penulis ingin mengungkap konstruk
pemikiran atau penafsiran Farid Esack yang meliputi: apa hakikat tafsir menurut
Farid Esack, bagaimana metode penafsirannya, sumber penafsirannya, serta tolak

ukur kebenarannya. Telah diketahui bersama, bahwa Al-Qur'an secara teks

> Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKis, 2010), him.
20.

' Mukhtar Latif, Orientasi Ke Arah Pemahaman Filsafat llmu (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), him. 198-201.
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memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks itu sendiri yang selalu berubah
sesuai dengan konteks ruang dan waktu yang dialami oleh manusia. Karenanya,
Al-Qur an selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, dan diinterpretasikan
(ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode, dan pendekatan, untuk mengkaji dan
menguak isi sejatinya. Berbagai macam metode dan tafsir diajukan sebagai jalan
untuk membedah makna terdalam dari Al-Qur an. Para mufassir mengakui bahwa
setiap metode penafsiran, dan berbagai pendekatan apapun yang digunakan,
secanggih apapun ia diaplikasikan, boleh jadi ia selalu dalam posisi “lain di teks,
lain pula di konteks”. Dilema ini logis adanya sebab substansi Kitab suci ini
memang mempersyaratkan adanya kedekatan logis antara otoritas normative di

satu sisi, dengan realitas objektif masyararakat di sisi lain.*’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah bagian penting dalam sebuah proses penelitian.
Metode yang tidak tepat akan menghasilkan sebuah kajian yang keliru, begitupun
sebaliknya, jika metodenya benar, maka hasilnya pun akan benar. Oleh karena
metodologi sebagai sebuah proses kerja intelektual, maka keilmiahan dan
pembahasan yang sistematis menjadi suatu keharusan. Sebagai langkah awal ialah
pengidentifikasian masalah, dan ini telah penulis paparkan pada rumusan masalah
untuk menjelaskan urgensi dan signifikansi dari penelitian ini. Dan selanjutnya
ialah merumuskan metode dan pendekatan yang akan dipakai, serta menetapkan

urutan langkah pembahasan secara sistematis.

Y Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur'an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum
dalam Al-Qur an, cet. ke-3 (Jakarta: Penamadani, 2005), him. 3.
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Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah metode Induktif.
Metode ini diterapkan jika ingin melakukan suatu proses penyimpulan setelah
melakukan pengumpulan data dan menganalisanya. Proses induktif ini diterapkan
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dilakukan analisis, yaitu
melalui suatu sintesis dan penyimpulan secara induktif aposteriori.*® Jadi dalam
tesis ini penulis akan mendeskripsikan konstruksi epistemologi tafsir ayat-ayat
pembebasan dari pemikiran Farid Esack, dengan menganalisa secara Kritis dari
beberapa karya beliau. Memperjelas model dan sumber penafsirannya dalam
menghadapi masalah tertentu, menyoroti metodologinya maupun materi
pemikirannya, serta apa tolak ukur kebenarannya.

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
penelitian yang data-datanya diperoleh melalui studi pustaka, dengan merujuk
kepada sumber utama, yakni beberapa karya Farid Esack. Adapun data-data yang
hendak diteliti terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer ialah data-
data yang merupakan karya dari Farid Esack itu sendiri terutama yang terkait
dengan persoalan epistemologinya, seperti di antaranya: Qur’an, Liberation and
Pluralism An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppression
(1997), versi terjemahan Indonesianya ialah “Membebaskan yang Tertindas”, On
Being a Muslim: Finding a Religious Path in the World Today (1999), The
Qur’an : A User’s Guide, dan tulisannya yang berjudul “Spektrum Teologi
Progresif di Afrika Selatan” dalam buku Dekonstruksi Syariah (I): Kritik

Konsep, Penjelajahan Lain. Sedangkan data sekunder ialah buku-buku, kitab,

18 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2010), him. 186.
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artikel, dan sumber data lainnya yang membahas mengenai pemikiran kedua

tokoh tersebut yang merupakan hasil interpretasi orang lain. Dan juga beberapa

buku lain yang terkait dengan objek kajian ini yang sekiranya dapat digunakan
untuk membantu menganalisis persoalan-persoalan epistemologi pemikiran Farid

Esack.

Sedangkan pendekatan yang hendak penulis gunakan dalam kajian ini
adalah dengan pendekatan historis-filosofis dan pendekatan filosofis. Penggunaan
pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisis tiga unsur kajian, yakni: (a)
menganalisis teks itu sendiri; (b) merunut akar-akar historis secara kritis latar
belakang tokoh tersebut mengapa ia mengusung gagasan hermeneutika
pembebasannya; dan (c) menganalisa kondisi sosio-historis yang melingkupi
tokoh tersebut. Dan dengan pendekatan filosofis, maka akan nampak struktur
bangunan dasar dari pemikiran Farid Esack yang sesuai dengan latar sosio-
historisnya.™

Dan adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penulis akan menginventarisasi data dan menyeleksinya, khususnya karya-
karya Farid Esack, serta buku-buku lainnya yang terkait dengan epistemologi
hermeneutika keduanya.

2. Penulis dengan cermat akan mengkaji data tersebut secara komprehensif dan
kemudian mengabstraksikan dan mendeskriptifkan bagaimana konstruksi
epistemologi hermeneutikanya. Hal ini dilakukan dengan menganalisis

terhadap apa hakikat tafsir menurut Farid Esack, bagaimana metode

19 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir..., him. 28.
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penafsirannya, sumber-sumber penafsirannya, model penafsirannya, serta
validitas penafsirannya.
3. Penulis akan membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai

jawaban atas rumusan masalah yang dipaparkan.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besarnya, penulis akan memberikan gambaran secara umum
dari pokok pembahasan dalam tesis ini. Isi tesis ini terdiri dari enam bab, dan
setiap bab terdiri dari beberapa sub pembahasan. Secara rinci sistematika
pembahasan tesis ini sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan latar
belakang masalah di mana hal tersebut merupakan landasan berfikir penyusunan
tesis ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dengan
demikian, intisari yang termaktub dalam bab pertama ini adalah bersifat
metodologis.

Bab Kedua, akan dikemukakan tentang sketsa biografi Farid Esack. Pada
bab ini akan dibahas bagaimana setting sosio-historis Farid Esack, geneologi
keilmuannya, serta pandangan pemikir lainnya mengenai dirinya. Hal ini penting
dilakukan sebab pemikiran seseorang tentu tidak terlepas dari setting sosio-
historis yang meliputinya.

Bab Ketiga, merupakan penjelasan tentang penafsiran Farid Esack

mengenai ayat-ayat pembebasan dalam Al-Qur an. Pada bab ini akan dipaparkan
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bagaimana bentuk penafsiran Farid Esack terhadap kata-kata kunci yang
digunakan untuk memahami Al-Quran bagi masyarakat yang mengalami
penindasan. Hal ini dimaksudkan untuk memperlihatkan bagaimana model
penafsiran Al-Qur an yang dilakukan oleh Farid Esack dengan melihat hubungan
teks dan konteks yang terjadi.

Bab Keempat, merupakan penjelasan tentang bangunan epistemologi
penafsiran Farid Esack. Yang meliputi sumber penafsiran, metodologi penafsiran,
serta tolak ukur kebenaran atau validitasnya.

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan atas
pembahasan yang dilakukan dan juga merupakan jawaban atas rumusan masalah
sebelumnya. Dan diakhiri dengan saran-saran yang bersifat membangun bagi

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan penulis mengenai epistemologi tafsir ayat-ayat

pembebasan Farid Esack pada bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa hal yang

dapat ditarik sebagai kesimpulan:

1.

Farid Esack merupakan salah seorang tokoh intelektual Muslim kontemporer
asal Afrika Selatan yang lahir pada tanggal 8 Maret 1959 di Wynberg,
Capetown, Afrika Selatan. Bangunan pemikirannya sangat dipengaruhi oleh
kondisi sosio-historis Afrika Selatan yang sarat dengan penindasan dan
kemiskinan, sehingga ia kemudian lebih dikenal sebagai seorang sarjana
Muslim progresif dari Afrika Selatan, penulis, dan juga aktivis politik. Potret
kehidupan beliau di Afrika Selatan tempat ia lahir dan dibesarkan telah
mengalami tiga problem kemanusiaan yang dihadapi. yakni problem
rasialisme, patriarkhi dan kapitalisme yang dilakukan oleh kelompok kulit
putih atas kelompok selain kulit putih.

Farid Esack telah merumuskan sebuah penafsiran pembebasan. Beliau
merefleksikan kondisi-kondisi obyektif masyarakat Afrika Selatan, baru
kemudian melihat hamparan teks Al-Qur'an, hingga ditemukan makna-
maknanya yang baru dari teks tersebut. Di sini ketertindasan dan
ketidakadilan yang menimpa rakyat Afrika Selatan, termasuk dirinya,

menjadi fokus perhatian utama Farid Esack dalam melakukan aksi
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pembebasan. Gagasan teologi pembebasan ini dimunculkan sebagai kritik
atas teologi akomodasi yang berusaha memberi jalan dan membenarkan
status quo atas perbuatan mereka yang rasis, kapitalis, dan otoriter. la
memberkahi ketidakadilan, mendukung kehendak penguasa, dan mereduksi
kemelaratan menjadi kepasifan, kepatuhan, dan apatisme.

Sumber penafsiran Farid Esack sama seperti tradisi penafsiran di era
kontemporer ini. Penafsirannya tidak terlepas dari ketiga sumber penafsiran
tersebut: wahyu, akal, dan realitas. Ketiga sumber penafsiran ini membentuk
sebuah tafsir revolusioner atas Al-Qur'an yang dapat menjadi landasan
normatif atau mungkin ideologi bagi perjuangan umat dalam menghadapi
segala bentuk represi, eksploitasi, dan ketidakadilan, baik yang dilancarkan
oleh kekuatan-kekuatan dari luar tubuh umat, maupun oleh unsur-unsur
otoritarian yang terdapat dalam masyarakat Muslim itu sendiri.

Metode penafsiran Farid Esack ialah berusaha menghadirkan Al-Qur’an
dalam konteks Afrika Selatan, sehingga ia mengusulkan sebuah
hermeneutika Al-Qur’an tentang pluralisme religius untuk pembebasan
(Quranic hermenutic of religions pluralism for liberation) yang didasarkan
atas konteks dan pengalaman hidup masyarakat Afrika Selatan. la
menekankan pada hermeneutika penerimaan (reception hermeneutics) yang
pertanyaan sentralnya ialah bagaimana teks Al-Qur’an dapat diterima oleh
masyarakat Muslim di Afrika Selatan. Gagasan-gagasannya ini mendapat
pengaruh besar dari konsep lingkaran hermeneutik dalam teologi
pembebasan (liberation theology)-nya Gustavo Guiterres dan Juan Luis

Segundo, teori double movements-nya Fazlur Rahman untuk mengaitkan
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“makna masa lalu” Al-Qur'an dengan konteks saat ini, dan teori regresif-
progresif-nya Arkoun untuk membuat Al-Qur'an mampu berbicara dan
menjawab problem riil sekarang ini.

5. Ada tiga teori kebenaran yang dapat menguji kebenaran produk penafsiran
Farid Esack. Yakni: teori korespondensi (the correspondence theory of
truth), teori koherensi (the coherence theory of truth), dan teori pragmatik

(the pragmatic theory of truth).

B. Saran

Penelitian  ini merupakan penelitian literalis, ke depan yang
diperlukan adalah implementasi dari konsep penafsiran yang ditawankan oleh
Farid Esack dalam kehidupan masyarakat yang mengalami penindasan.
Tantangan  selanjutnya adalah sejauh  mana pemikiran ini  dapat
diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dari sini kita
dapat melihat apakah gagasan dan pemikiran Farid Esack cocok jika diterapkan
di Indonesia, sebab tidak menutup kemungkinan, sekarang ini atau di masa yang
akan datang, ada banyak warga negara Indonesia yang merasa hidup terkungkung

dalam naungan kekuasaan yang menindas atau kapitalis.
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